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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 al-alif ………. tidak dilambangkan 

 al-ba>’ b Be 

 al-ta>’ t Te 

 al-s\a>’ s\ es titik di atas 

 al-ji>m j Je 

 al-h{a>’ h{ ha titik di bawah 

 al-kha>’ kh ka dan ha 

 al-da>l d De 

 al-z\a>l z\ zet titik di atas 

 al-ra>’ r er 

 al-za>’ z zet 

 al-si>n s es 

 al-syi>n sy es dan ye 

 al-s}a>d s} es titik di bawah 

 al-d{a>d d} de titik di bawah 

 al-t}a>’ t} te titik di bawah 

 al-z{a>’ z} zet titik di bawah 

 al-‘ain …‘… koma terbalik (di atas) 

 al-gain g ge 

 al-fa>’ f ef 

 al-qa>f q qi 

 al-ka>f k ka 
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 al-la>m l el 

 al-mi>m m em 

 al-nu>n n en 

 al-wa>wu w we 

 al-ha>’ h ha 

 al-hamzah …’… apostrof 

 al-ya>’ y ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis mutas}addiqu>n 

III. Al-Ta>’ al-Marbu>t}ah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis „h‟:   

 ditulis fitnah 

(Ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan lainnya, kecuali jika 

dikehendaki adalah lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis „t‟:   

  ditulis qurrat a’yun 

   

IV. Vocal pendek: 

 (fath}ah) ditulis a 

 ditulis kataba 

 (kasrah) ditulis i 

 ditulis rah}ima 
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 (d}ammah) ditulis u 

 ditulis gufira 

V. Vocal panjang: 

fath}ah + alif ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis s}a>lih{ah 

fath}ah + alif maqs}u>rah ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis fasawwa> 

kasrah + ya>’ mati ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis rah}i>m 

d{ammah + wa>wu mati ditulis u> (garis di atas) 

 ditulis syuhu>d 

VI. Vocal rangkap: 

fath}ah + ya>’ mati ditulis ai 

 ditulis khairukum 

fath}ah + wa>wu mati ditulis au 

 ditulis qauluhum 

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis la’in syakartum 

 ditulis a’anz\artahum 

VIII. Kata sandang alif + la>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al- : 

 ditulis al-huda> 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah ditulis al- : 

 ditulis al-zahra>’ 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

 ditulis e’ed hudaibilla>h 

 ditulis arini> al-zahra>’ 
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ABSTRAKSI 

 

Penafsiran al-Qur‟an merupakan sebuah proses yang tidak pernah mengenal 

istilah final. Ia sudah ada atau dimulai sejak masa Nabi SAW dan akan terus 

berkembang seiring perubahan zaman. Kebenaran penafsiran juga tidak pernah 

mencapai kata “mutlak”. Begitupun dengan kitab Translation of the Meanings of 

the Noble Qur’an karya Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad 

Muhsin Khân, di mana ia merupakan kitab tafsir al-Qur‟an berbahasa Inggris yang 

muncul pada era kontemporer, namun sarat dengan bias ideologi kaum Salafi. 

Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian terhadap 

penafsiran yang terdapat di dalamnya, mencakup sumber, metode dan validitas. 

Dari deskripsi singkat di atas, ada sebuah rumusan masalah yang hendak 

dipecahkan, yaitu: Bagaimana konstruksi epistemologi penafsiran al-Qur‟an 

dalam Translation of the Meanings of the Noble Qur’an karya Muhammad Taqî-

ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad Muhsin Khân? Pada masalah pokok tersebut 

akan dibahas tiga masalah utama dalam epistemologi, yaitu: sumber penafsiran, 

metode penafsiran dan validitas penafsiran. 

Sebagai pisau analisis, penulis menggunakan pendekatan epistemologis, 

yaitu sebuah ilmu yang membahas tentang hakikat dan kebenaran pengetahuan, 

meliputi: sumber, metode dan validitas. Untuk mengkaji sumber penafsiran, 

penulis menggunakan kategorisasi sumber pengetahuan yang dirumuskan oleh 

Mulyadhi Kartanegara, yaitu: benda yang dapat diindera (mah}su>sa>t), entitas yang 

dapat dipahami akal (ma’qu>la>t) dan hati, serta wahyu atau al-Qur‟an. Sementara 

itu, untuk mengkaji metode penafsirannya, penulis menggunakan kategorisasi 

metode penafsiran yang dirumuskan oleh ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi>, yaitu metode 

tah}li>li> (analitis), metode ijma>li> (global), metode muqa>ran (komparatif) dan 

metode maud{u>’i> (tematis). Sedangkan, untuk mengkaji validitas penafsirannya, 

penulis menggunakan tiga teori kebenaran, yaitu koherensi, korespondensi dan 

pragmatisme. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Pertama, sumber penafsiran 

yang dirujuk oleh al-Hilâlî dan Khân yaitu: al-Qur‟an, Hadis, Tafsir Klasik, Kitab 

Syarah, Kitab Tarikh, Ijtihad dan Isra>’i>liyya>t. Meskipun secara umum sumber-

sumber tersebut terlihat berupa teks keagamaan, namun dalam realitanya lebih 

didominasi oleh akal yang bersifat teologis. Oleh sebab itu, semua sumber 

tersebut dikategorikan kepada ma’qu>la>t. Kedua, dalam hal metode penafsiran, al-

Hilâlî dan Khân lebih cenderung menggunakan metode ijma>li> (global), di mana 

mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an secara garis besarnya saja dan sedikit 

melakukan analisis kebahasaan. Ketiga, mengenai validitas penafsiran, al-Hilâlî 

dan Khân hanya menganut dua teori kebenaran, yaitu teori koherensi dan teori 

korespondensi. Menurut teori koherensi, al-Hilâlî dan Khân konsisten dalam 

membangun proposisi-proposisi antara sebelum dan sesudahnya. Hal itu terlihat 

saat mengkaji aspek muna>sabah ayat, baik muna>sabah dalam surah yang sama 

maupun antar-surah. Sedangkan menurut teori korespondensi, penafsiran al-Hilâlî 

dan Khân atas ayat-ayat kauniah dapat dikatakan sesuai dengan realitas atau fakta 

ilmiah. Artinya, penafsiran-penafsiran yang mereka produksi berkorespondensi 

dengan fakta ilmu pengetahuan modern yang mapan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan teks keagamaan sentral ajaran Islam yang diyakini 

sebagai Kalamullah (words of God). Al-Qur‟an dikenal dan dihormati sebagai 

karangan (dalam arti yang sederhana) terbaik dalam bahasa Arab dibanding 

literatur-literatur berbahasa Arab lainnya. Sebagian besar kaum muslimin 

meyakini, bahwa al-Qur‟an dari halaman pertama hingga terakhir merupakan 

kata-kata Allah SWT (baca: wahyu)
1
 yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW secara verbatim, baik kata-kata (lafz{) maupun maknanya (ma’na>). Kaum 

muslimin juga meyakini bahwa al-Qur‟an yang mereka lihat dan baca hari ini 

adalah persis seperti yang ada pada masa Nabi SAW. 

Al-Qur‟an pada prinsipnya adalah wahyu yang progresif.
2
 Progresivitas 

al-Qur‟an ini ditunjukkan oleh teks-teksnya yang selalu berdialog dan 

berinteraksi dengan konteks, baik konteks sejarah masa lalu, masa kini, 

maupun proyeksinya ke masa yang akan datang. Sebagai teks yang progresif, 

al-Qur‟an tentu saja tidak dapat berbicara sendiri akan tetapi membutuhkan 

                                                 
1
 Definisi wahyu ini dapat dilihat dari dua sisi makna. Pertama, wahyu dalam makna i>h}a>’ 

(proses penyampaian wahyu); dan kedua, wahyu dalam makna al-mu>h}a> bih (objek wahyu itu 

sendiri). Wahyu dalam makna pertama secara etimologis berasal dari kata auh}a>-yu>h}i>- i>h}a>’ artinya 

memberi tahu sesuatu secara sembunyi dan cepat, baik berupa tulisan atau isyarat, simbol maupun 

ucapan tersembunyi. Adapun wahyu dalam makna kedua, al-mu>h}a> bih, dibagi dua macam, yakni 

al-maqru>’ dan gair al-maqru>’. Al-Qur‟an inilah yang termasuk pada kategori wahyu yang terbaca 

(al-wah}y al-maqru>’). Sedangkan contoh wahyu yang tidak terbaca adalah hadis Rasulullah SAW, 

sebab ia merupakan ekspresi dari perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi SAW. Lihat, Idris A. 

Shomad, “Al-Qur‟an sebagai Wahyu Ilahi”, Al-Insan, Vol. 1, Januari 2005, hlm. 86-88. 

2
 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, terj. Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 

2000), hlm. 87. 
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media penafsir, yaitu manusia. Jika manusia memiliki semangat progresivitas 

yang besar, maka al-Qur‟an akan menjadi kitab yang progresif. Sebaliknya, 

jika al-Qur‟an dipahami dan ditafsirkan secara rigid, maka al-Qur‟an akan 

kehilangan elanvitalnya sebagai wahyu yang progresif dan membebaskan.
3
 

Sebagai kitab suci dengan objek yang dituju adalah manusia, al-Qur‟an 

yang merupakan Kalamullah ini harus disampaikan secara proporsional—yakni 

dengan menggunakan bahasa manusia—agar mudah dipahami. Sebab, ia tidak 

muncul dalam kehampaan ruang dan waktu, melainkan dalam satu ruang dan 

waktu yang bernama Arab, di mana untuk menyukseskan misi yang dibawanya 

harus menggunakan bahasa lokal—yakni bahasa Arab.
4
 Allah SWT berfirman 

dalam Surat Yu>suf ayat 2: 

 
 

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur‟an berbahasa Arab agar 

kamu mengerti.
 5

 (Q.S. Yu>suf [12]: 2) 

 

Penjelasan di atas bukan berarti membatasi keuniversalan Islam dan al-

Qur‟an yang pada saat itu ditujukan kepada bangsa Arab. Sebab, bagi kaum 

muslimin, kedudukan nabi Muhammad SAW adalah sebagai penutup para nabi 

dan rasul sekaligus penyempurna ajaran mereka (Q.S. al-Ah{za>b [33]: 40), dan 

ajaran al-Qur‟an akan tetap relevan sampai akhir zaman. Untuk menjadikan al-

                                                 
3
 Ahmala Arifin, Tafsir Pembebasan: Media Interpretasi Progresif Ala Farid Esack 

(Yogyakarta: AURA Pustaka, 2011), hlm. 1-2. 

4
 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2005), hlm. 83.  

5
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 2011), hlm. 235. 
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Qur`an relevan dan dipahami oleh seluruh manusia maka proses penerjemahan 

al-Qur`an dari bahasa Arab ke berbagai bahasa dunia mutlak diperlukan.
6
 

Di antara kitab terjemah sekaligus tafsir al-Qur‟an adalah Translation of 

the Meanings of the Noble Qur’an karya Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan 

Muhammad Muhsin Khân. Kitab Translation of the Meanings of the Noble 

Qur’an (selanjutnya disingkat The Noble Qur’an) ini memiliki karakteristik 

tersendiri dibanding kitab-kitab tafsir lain—baik klasik maupun kontemporer. 

Perbedaannya yang menonjol dari kitab tafsir klasik adalah pada sistematika 

penulisan kitab. Dalam kitab tafsir klasik, model tafsir biasanya ditempatkan 

setelah ayat yang akan ditafsirkan. Adapun dalam The Noble Qur’an, model 

tafsirnya ditampilkan dalam bentuk catatan kaki (footnote) sebagaimana yang 

digunakan dalam kitab al-Qur‟an dan Terjemah karya Departemen Agama.
7
 

Sementara itu, perbedaannya dari kitab tafsir kontemporer—seperti The 

Meaning of the Glorious Qur’an karya Marmaduke Pickthall, The Holy 

Qur'an: Text, Translation and Commentary karya Abdullah Yusuf Ali, Tafsi>r 

al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridla, Tafsi>r al-

                                                 
6
 Ulama berbeda pendapat tentang boleh-tidaknya penerjemahan al-Qur‟an. Beberapa 

ulama ada yang melarang penerjemahan al-Qur‟an ke dalam bahasa non-Arab, seperti al-Qat}t}a>n. 

Ia berpendapat, bahwa penerjemahan al-Qur‟an menandakan ciri-ciri kelemahan suatu bangsa. 

Lihat, Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbiyyah, t.th.), 

hlm. 315. 

7
 Misalnya terlihat pada kolom di bawah ini:  

Pemilik hari pembalasan.
[1]

  
[1]

 Yaumiddi>n (hari pembalasan), hari waktu manusia menerima pembalasan amalnya, 

baik atau buruk. Disebut juga yaumul qiya>mah, yaumul h}isa>b dan sebagainya. 

  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 1. 
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Azha>r karya Hamka dan lainnya—adalah dalam substansi penafsirannya yang 

lebih berafiliasi kepada faham Salafi
8
 (baca: Wahhabi).

9
 

Sulit dipungkiri, bahwa pemahaman al-Qur‟an menyaratkan penguasaan 

terhadap metodologi penafsirannya. Adapun wacana tentang metodologi tafsir 

al-Qur‟an memang bukan fenomena yang baru dalam lintasan sejarah Islam. 

Sebab, sejak awal eksisnya Islam, berbagai pendekatan pernah dicoba diangkat 

dan diterapkan baik yang didasarkan pada riwayat (ma’s\u>r) maupun pada akal 

(ra’y), dan memang tidak dapat diingkari bahwa keduanya memiliki kelebihan 

di samping kekurangan. 

Sejauh ini, ada empat macam metode tafsir yang populer dan banyak 

mewarnai karya tafsir dari klasik hingga modern, yaitu metode tahli>li> (analitis), 

metode ijma>li> (global), metode muqa>ran (komparatif) dan metode maud{u>’i> 

(tematik).
10

 Dari keempat metode ini yang menjadi favorit adalah metode 

                                                 
8
 Kata salafi (al-salaf) secara bahasa berarti orang-orang yang mendahului atau hidup 

sebelum zaman kita. Lihat, Abu> al-Fad{l Muh{ammad ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid VI (Beirut: 

Da>r al-S{a>dir, t.th.), hlm. 330. Adapun secara istilah, al-salaf adalah generasi yang dibatasi oleh 

sabda Nabi SAW, “Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup) di masaku, kemudian yang 

mengikuti mereka (tabiin), kemudian yang mengikuti mereka (tabi‟ tabiin).” (HR. Bukhari dan 

Muslim). Berdasarkan hadis ini, yang dimaksud dengan al-salaf adalah para sahabat Nabi SAW, 

kemudian para tabiin, lalu tabi‟ tabiin, termasuk di dalamnya para Imam Mazhab karena mereka 

hidup di tiga abad pertama sepeninggal Nabi SAW. Sebagian ulama kemudian menambahkan label 

al-s{a>lih (menjadi salaf al-s}a>lih}) untuk memberikan karakter pembeda dengan generasi sesudah 

generasi tiga kurun ini (al-khalaf). Namun, istilah salafi saat ini lebih mengarah kepada kelompok 

gerakan Islam tertentu, yakni salafi Wahhabi yang pada saat berada di Jazirah Arab dikenal dengan 

nama Wahha>biyyah H{anbaliyyah. Karena mengalami banyak kegagalan dalam dakwahnya, maka 

namanya diganti menjadi salafi Wahhabi. Lihat, Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi 

Wahhabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), hlm. 23-26. 

9
 Sebagaimana pengakuan al-Hila>li> dalam syairnya, yaitu: “Jika pengikut Ah}mad 

berperilaku seperti para pengikut Wahhabi. Maka saya tetapkan bahwasanya saya adalah seorang 

Wahhabi.” Lihat, Muhammad Taqî-ud-Dîn Al-Hilâlî, ‚Qas}i>dat Nassabu>ni> ila> al-Wahha>b: al-

Qas}i>dah al-Ba>’iyah‛ dalam www.alhilali.net, diakses pada tanggal 19 Maret 2013. 

10
 ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Mesir: Maktabat al-

Jumhu>riyyah, t.th.), hlm. 33-46. Bandingkan dengan Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: 

Pustaka Setia, 2008), hlm. 159-161. 

http://www.alhilali.net/
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analitis dan tematik. Metode analitis banyak digandrungi karena komitmennya 

pada warisan klasik yang mencerminkan kesinambungan dan kemurnian ajaran 

Islam.
11

 Sementara metode tematik diasumsikan dapat memahami ayat-ayat al-

Qur‟an sebagai satu kesatuan, sehingga memungkinkan untuk memperoleh 

pemahaman yang holistik. Selain itu, sifatnya yang praktis karena secara 

langsung bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.
12

 

Namun, keempat metode tersebut relatif dianggap belum memberikan 

kepuasan dan sarat dengan subjektivitas penafsir, baik dari segi penafsirannya 

yang tidak lagi relevan dengan perkembangan zaman, maupun substansinya 

yang lebih bertendensi kepada ideologi suatu aliran tertentu. Kemudian pada 

perkembangan selanjutnya, muncul metode penafsiran baru yang diharapkan 

dapat mereduksi subjektivitas penafsir, yaitu metode kontekstual.
13

 

Terkait metode kontekstual ini, Abdullah Seed menjelaskan:
 
 

Contextualists are those who believe that the teachings of the Qur‟an 

should be applied in different ways depending on the context. They tend 

to see the Qur‟an primarily as a source of practical guidelines that should 

be implemented differently in different circumstances, rather than as a set 

of rigid laws. Advocates of this approach argue that scholars must be 

aware of both the social, political and cultural context of the revelation as 

well as the setting in which interpretation occurs today. The contextualist 

approach allows for greater scope to interpret the Qur‟an and question the 

rulings of earlier scholars.
 14

 

                                                 
11

 Ahmad Syukri Shaleh, “Melacak Metodologi Tafsir al-Qur‟an: Dari Yang Klasik 

Hinggga Kontemporer", Jurnal Innovatio, Vol. 6, Juli-Desember 2007, hlm. 287-288. 

12
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid (Yogyakarta: 

LKiS, 2012), hlm. 69. 

13
 Ahmad Syukri Shaleh, “Melacak Metodologi Tafsir, hlm. 294. 

14
 Abdullah Seed, The Qur’an: An Introduction (New York: Routledge, 2008), hlm. 214. 

Lihat juga, Abdullah Seed, Interpreting the Qur’an Towards A Contemporary Approach (New 

York: Routledge, 2006), hlm. 3-4. 



6 

 

 

Kontekstualis adalah mereka yang meyakini bahwa ajaran al-Qur'an 

harus diterapkan secara berbeda sesuai konteksnya. Mereka melihat al-

Qur'an sebagai sumber pedoman praktis yang harus dilaksanakan secara 

berbeda dalam situasi yang berbeda pula, bukan sebagai serangkaian 

hukum yang kaku. Para pendukung pendekatan (kontekstual) ini 

berpendapat, bahwa para sarjana (Muslim) seharusnya menyadari aspek 

yang mengitari pewahyuan, baik konteks sosial, politik, budaya, serta 

kondisi di mana suatu penafsiran terjadi. Pendekatan kontekstual ini 

memungkinkan ruang lingkup yang lebih besar untuk menafsirkan al-

Qur‟an dan mempertanyakan keabsahan (penafsiran) ulama terdahulu. 

 

Pada dasarnya, metode kontekstual memiliki hubungan erat dengan 

hermeneutika. Menurut Zygmunt—sebagaimana dikutip oleh Fahruddin Faiz— 

hermeneutika adalah upaya menjelaskan dan menelusuri pesan mendasar dari 

sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, samar dan kontradiktif yang 

menimbulkan kebingungan pada pembaca dan pendengar.
15

 

Hermeneutika mengasumsikan bahwa dalam proses penafsiran tidak ada 

kebenaran tunggal. Hermeneutika meyakini adanya pluralitas pemahaman yang 

mengimplikasikan sebuah kritik kepada paradigma berpikir sebelumnya yang 

serba sentris. Dengan meyakini asumsi pluralitas ini, muncul tuntutan untuk 

mengakui bahwa tidak ada satu pun teori yang mampu mengakomodasi secara 

total dan memberikan analisis holistik mencakup segala dimensi kehidupan 

manusia.
16

 Alhasil, penafsiran dalam bentuk apapun itu tidak akan terlepas dari 

faktor internal-eksternal yang melingkupi si penafsir. 

Begitupun dengan The Noble Qur’an. Jika ia diposisikan dalam kajian 

ini, ia tidak akan terlepas dari intervensi ideologi pengarangnya. Hal demikian 

                                                 
15

 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema, hlm. 5. 

16
 Ibid., hlm. 3. 
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didasarkan kepada fakta bahwa penafsiran al-Qur‟an yang dilakukan al-Hilâlî 

dan Khân merupakan proyek “berbau politis” yang didanai oleh Kerajaan 

Sa‟ud untuk menyebarkan paham Wahhabi.
17

 Terlebih jika ditelusuri biografi 

al-Hilâlî, ia termasuk kepada pengikut fanatik dan bahkan dapat dimasukkan ke 

dalam deretan ulama-ulama Wahhabi. Berikut ini pengakuan al-Hilâlî dalam 

sebuah syairnya:
18

 

 *  
 *  

 

Jika pengikut Ah}mad berperilaku seperti pengikut Wahhabi. Maka saya 

tetapkan bahwa saya adalah seorang Wahhabi. Saya menolak sekutu bagi 

Tuhan, dan saya tidak bertuhan melainkan Dzat Yang Maha Tunggal dan 

Maha Pemberi. 

 

Tak ayal lagi, bahwa latar belakang ideologi al-Hilâlî tersebut sedikit-

banyak telah memengaruhi penafsirannya. Misalnya, ketika dihadapkan kepada 

ayat yang memuat wacana pluralitas agama, ia dan rekannya (Khân) memberi 

penafsiran yang sangat terbatas. Sebagai contoh, penafsiran Surat al-Fa>tih}ah 

ayat 7 berikut ini:
19

 

 
The Way of those on whom You have 

bestowed Your Grace, not (the way) of 

those who earned Your Anger
 [1]

 (such 

                                                 
17

 Khaleel Mohammed, “Assessing English Translations of the Qur'an” dalam 

www.meforum.org, diakses pada tanggal 19 Maret 2013. 

18
 Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî, ‚Qas}i>dat Nassabu>ni> ila> al-Wahha>b, dalam 

www.alhilali.net, diakses pada tanggal 19 Maret 2013. 

19
 Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad Muhsin Khân, The Noble Qur’an: 

English Translation of the Meanings and Commentary (Madinah: t.p., t.th.), hlm. 1. 

http://www.alhilali.net/
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. 

as the Jews), nor of those who went 

astray (such as the Christians). 

 

(Yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau anugerahkan nikmat kepadanya; 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 

dan bukan (pula jalan) mereka yang 

sesat.
20

 
[1]  

Narrated „Adi ibn Hatim : I asked Allah‟s Messenger  

about the statement of Allah: (1) “  (not the way of those who 

earned Your Anger)”, he  replied, “They are the Jews”. And 

(2) “  (nor of those who went astray)”, he  replied, 

“The Christians, and they are the ones who went astray”. [This hadith is 

quoted by Al-Tirmidi and Abu Dawud]. 

Pada ayat di atas, yang perlu diperhatikan adalah penafsiran dari frasa “

” dan frasa “ ”. Kedua frasa tersebut ditafsirkan oleh al-Hilâlî 

dan Khân dengan sebuah hadis, “’Adi> ibn H{a>tim telah meriwayatkan: saya 

bertanya kepada Rasulullah SAW makna dari “ ”, beliau SAW 

menjawab: “Mereka adalah orang-orang Yahudi”; dan makna dari “ ”, 

beliau SAW menjawab: “Orang-orang Nasrani dan mereka yang tersesat.” 

Tak dapat dipungkiri, bahwa setiap kitab tafsir tidak akan terlepas dari 

pengaruh kitab dan konstruksi pemikiran yang berkembang sebelumnya, tak 

terkecuali dengan The Noble Qur’an. Pada penafsiran di atas, terlihat bahwa al-

Hilâlî dan Khân mengutip hadis Nabi SAW. Meskipun sumber penafsirannya 

adalah hadis, namun hal itu tidak sepenuhnya “benar” dan dapat diterapkan 

                                                 
20

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 235. Sebenarnya, dalam teks asli The 

Noble Qur’an tidak terdapat teks terjemahan bahasa Indonesia-nya. Hal tersebut adalah inisiatif 

dari penulis sendiri, dengan alasan agar dapat memberikan pra-pemahaman kepada pembaca 

tentang ayat yang akan dikaji. 
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dalam konteks pluralitas keagamaan di era modern ini. Karena itu, kiranya 

perlu mengkaji The Noble Qur’an lebih lanjut dengan menggunakan kacamata 

epistemologis demi mencari kebenaran penafsiran di dalamnya. 

Sebagaimana disinggung sebelumnya, The Noble Qur’an merupakan 

kitab tafsir sekaligus terjemah al-Qur‟an berbahasa Inggris. Namun dalam hal 

ini, penulis cenderung “menyamakan” antar tafsir dengan terjemah. Sebab, 

dalam kegiatan menafsirkan dan menerjemahkan memiliki satu tujuan yang 

sama, yakni menjelaskan teks (al-Qur‟an) dalam bentuk yang berbeda, di mana 

perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan lafal ataupun bahasa. Meskipun 

demikian, penyamaan tersebut bukan berarti penulis mengidentikkan antara 

keduanya. Sebab, ada beberapa unsur yang perlu dibedakan dalam unsur-unsur 

yang dimiliki tafsir dan terjemah. Asumsi penyamaan ini juga diperkuat oleh 

pendapatnya Gordon Newby (penulis ensiklopedia Islam) yang menyatakan 

bahwa terjemah adalah tafsir (all translations are commentaries (tafsi>r)).21
 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan di atas, dapat ditarik suatu rumusan masalah: Bagaimana 

epistemologi penafsiran al-Qur‟an dalam Translation of the Meanings of the 

Noble Qur’an karya Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad 

Muhsin Khân? Pada masalah pokok tersebut akan dibahas tiga masalah utama 

dalam epistemologi, yaitu: sumber penafsiran, metode penafsiran dan validitas 

penafsiran. 

                                                 
21

 Gordon D. Newby, A Concise Encyclopedia of Islam (Oxford: One World, 2002), hlm. 4. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Mengetahui epistemologi penafsiran 

yang digunakan oleh Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad 

Muhsin Khân dalam Translation of the Meanings of the Noble Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu: 

a) Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan pada Jurusan Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

b) Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi—baik primer maupun 

sekunder—dalam menyelesaikan berbagai problem akademis. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam melakukan telaah pustaka ini penulis membaginya kepada dua 

kategori, yaitu penelaahan terhadap karya-karya terkait objek material dan 

objek formal. Objek material dalam penelitian ini adalah The Noble Qur’an 

karya al-Hilâlî dan Khân. Sedangkan objek formalnya adalah epistemologi 

tafsir. Di antara karya-karya yang terkait dengan The Noble Qur’an karya al-

Hilâlî dan Khân, yaitu: 

Buku Kita>b al-Da’wah ila> Alla>h fi> Aqt}a>r Mukhtalifah karya al-Hilâlî. 

Buku ini membahas biografi al-Hilâlî, khususnya perjalanan dakwahnya. Buku 
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ini merekam pertemuan al-Hilâlî dengan Rasyi>d Rid}a>, dan kerjasamanya 

dengan pimpinan Ikhwanul Muslimin, H{asan al-Bana>. Berbagai kitab sempat 

disinggung di dalamnya, seperti Mukhtas}ar Hady al-Khali>l, al-Hadiyat al-

Ha>diyah ila> al-T{a>’ifat al-Tijja>niyyah dan lainnya.
22

 

Artikel online yang ditulis Sheila Musaji berjudul Hilali-Khan Qur’an 

Translation. Musaji berpendapat bahwa terjemahan al-Qur‟an karya al-Hilâlî 

dan Khân adalah terjemahan paling ekstrim dan sarat dengan penyimpangan. 

Hal ini terlihat pada sejumlah ayat yang diberikan komentar secara eksesif, 

terlebih saat menerjemahkan suatu kata atau ungkapan yang secara substantif 

tidak mudah untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Selain itu, Musaji 

juga menyoroti bagian apendiks yang terkesan sebagai medan perdebatan 

antara Islam dan Kristen yang tidak dapat dimasukkan sebagai bagian dari 

terjemahan al-Qur‟an.
23

 

Artikel online berjudul, Assessing English Translations of the Qur'an 

yang ditulis oleh Khaleel Mohammed. Dalam artikel tersebut Khaleel tidak 

hanya membahas dan mengkritisi The Noble Qur’an, tetapi juga membahas 

kitab tafsir dan terjemah al-Qur‟an pada abad ke-20 secara keseluruhan. 

Khaleel menyatakan, bahwa sebagai kitab kontemporer, penafsiran The Noble 

Qur’an seharusnya dapat diaplikasikan oleh para pembaca masa kini. Baginya, 

al-Hilâlî dan Khân terlalu memaksakan untuk memasukkan komentar para 

                                                 
22

 Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî, Kita>b al-Da’wah ila> Alla>h fi> Aqt}a>r Mukhtalifah (Da>r 

al-Baid}a>’: Da>r al-T{aba>’ah al-H{adi>s\ah, t.th.). 

23
 Sheila Musaji, “Hilali-Khan Qur‟an Translation” dalam www.theamericanmuslim.org, 

diakses pada tanggal 19 Maret 2013. 
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mufasir klasik, seperti al-T{abari>, Ibn Kas\i>r dan al-Qurt}ubi>. Sebagaimana 

Musaji, bagian apendiks pun menjadi perhatian Khaleel. Ia berpendapat, bahwa 

apendiks tersebut hanya memaparkan pertentangan antara ajaran Yesus dengan 

ajaran Muhammad SAW.
24

 

Adapun karya-karya yang berhubungan dengan epistemologi tafsir, 

antara lain: 

Buku Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim. Buku ini 

mengkaji metodologi tafsir Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur. Salah 

satu kesimpulannya menyatakan, bahwa dalam sejarah penafsiran al-Qur‟an 

telah terjadi pergeseran paradigma yang dapat dipetakan pada tiga periode. 

Pertama, periode formatif, yakni penafsiran yang terjadi pada era Nabi SAW, 

sahabat hingga era tabiin. Pada periode ini, nalar yang digunakan adalah nalar 

kuasi-kritis. Kedua, periode afirmatif, yakni penafsiran abad pertengahan yang 

mendasarkan penafsirannya pada nalar ideologis. Ketiga, periode reformatif, 

yakni penafsiran pada abad modern-kontemporer, di mana nalar yang 

digunakan adalah nalar kritis. Dari pergeseran paradigma penafsiran ini, 

tampak bahwa hakikat tafsir ialah proses manusia dalam memahami al-Qur‟an 

yang meniscayakan adanya dialektika antara wahyu, akal dan realitas.
25

 

Buku Yusuf Qardhawi yang berjudul Epistemologi al-Qur’an (al-Haq). 

Di dalamnya, Qardhawi menjelaskan tentang hakikat manusia, kebenaran dan 

                                                 
24

 Khaleel Mohammed, “Assessing English Translations of the Qur'an” dalam 

www.meforum.org, diakses pada tanggal 19 Maret 2013. 

25
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid (Yogyakarta: 

LKiS, 2012). 
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kedudukan al-Qur‟an sebagai referensi utama dalam mencari kebenaran. Al-

Qur‟an merupakan referensi pengetahuan yang secara khusus disebutkan oleh 

Allah SWT, yang karenanya bersifat universal dan abadi.
26

 

Skripsi Saudah yang berjudul Telaah Epistemologis atas Tafsir Pase. 

Dalam skripsi tersebut Saudah menjelaskan bangunan epistemologi tafsir pase 

berikut validitasnya, yakni penafsiran beberapa mufasir atas ayat-ayat juz 

‘amma, antara lain: Hamka, Quraish Shihab dan Ahmad Hasan, dengan 

meminjam realitas yang melingkupi masing-masing penafsiran.
27

 

Skripsi Zubaeri berjudul, Epistemologi Qur’ani Dalam Kitab al-Mi>za>n fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n Karya M.H. T{aba>t}aba>’i>. Menurut penulis, T{aba>t}aba>’i> dalam 

kitabnya ingin menunjukkan: pertama, bagaimana al-Qur‟an berbicara sendiri 

tanpa dipengaruhi konsepsi manusia. Kedua, bagaimana menafsirkan al-Qur‟an 

dengan kaidah-kaidah logis, sehingga tampak karakteristik filosofinya, yakni 

memberikan kejelasan kerangka berpikir epistemik secara komprehensif dan 

holistik serta mengacu pada tata nilai penciptaan manusia oleh Tuhan, mulai 

dari sumber, alat, tolak ukur kebenaran sampai fungsi etik berpengetahuan.
28

 

Skripsi Muhammad Helmi berjudul, The Holy Qur’an: Text, Translation 

and Commentary Karya Abdullah Yusuf Ali. Helmi berkesimpulan, bahwa 

metode terjemah yang digunakan Yusuf Ali adalah terjemah tafsi>riyyah dengan 

                                                 
26

 Yusuf Qardhawi, Epistemologi al-Qur’an (al-Haq), terj. Mohammad Luqman Hakiem 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2003). 

27
 Saudah, “Telaah Epistemologis Atas Tafsir Pase”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi 

Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2003. 

28
 Zubaeri, “Epistemologi Qur‟ani Dalam Kitab al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n Karya M.H. 

T{aba’t}aba>’i>”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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gaya puitis. Ia memakai sistematika tarti>b al-suwar dengan metode tah{li>li> 

bercorak sufistik. Adapun sumber penafsirannya adalah al-Qur‟an, si>rah, asba>b 

al-nuzu>l, Bibel, temuan-temuan ilmu pengetahuan dan kitab tafsir klasik. 

Orisinalitas karya Yusuf Ali adalah gaya terjemahnya yang puitis. Kelemahan 

dari The Holy Qur’an adalah kurangnya dalam pengutipan hadis, penomoran 

ayat, dan penggunaan Bibel yang terlalu berlebihan.
29

 

Skripsi Lis Safitri yang berjudul, The Message of the Qur’an (Kajian 

Metodologi Terjemah dan Tafsir). Dalam skripsinya itu, Safitri menyimpulkan 

bahwa Muhammad Asad (penulis The Message of the Qur’an) menggunakan 

terjemah tafsi>riyyah dengan pengelompokkan menurut tema-tema kecil dalam 

surat. Asad menggunakan sistematika tarti>b mus}h}afi> dengan metode tah{li>li> 

bercorak adabi> ijtima>’i>. Sumber penafsirannya adalah al-Qur‟an, hadis, tafsir 

klasik, si>rah, asba>b al-nuzu>l, Bibel, dan temuan-temuan ilmu pengetahuan. 

Menurut Safitri, Asad konsisten dalam menggunakan metode terjemah 

tafsi>riyyah.
30

 

Dari penelaahan terhadap beberapa karya di atas, penulis berpendapat 

bahwa karya-karya tersebut cenderung mengkaji konstruksi epistemologi tafsir 

dengan objek material berbeda, walaupun ada kesamaan dengan beberapa 

karya. Kesamaan tersebut terlihat pada artikel Sheila Musaji dan Khaleel 

                                                 
29

 Helmi Maulana, “The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary Karya Abdullah 

Yusuf Ali”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. 

30
 Lis Safitri, “The Message of the Qur’an (Kajian Metodologi Terjemah dan Tafsir)”, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012. 
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Mohammed yang mengkritisi metode terjemah dan substansi tafsir The Noble 

Qur’an. Kesamaan lainnya yaitu dengan skripsi Lis Safitri, Muhammad Helmi, 

Zubaeri, Saudah dan bukunya Abdul Mustaqim yang mengkaji perkembangan 

epistemologi tafsir. Adapun dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan 

untuk mengkaji The Noble Qur’an dengan menggunakan pendekatan 

epistemologi tafsir yang meliputi sumber, metode dan validitas. 

E. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian, aspek metodologis menempati bagian yang 

sangat vital. Sebab, dengan perangkat metodologis, peneliti dapat fokus dan 

terarah kepada hasil penelitian yang baik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Sumber Data 

Data yang dijadikan sebagai sumber dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Data ini terbagi pada dua, yaitu data primer (primary sources) dan 

data sekunder (secondary sources). Sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu Translation of the Meanings of the Noble Qur’an
31

 karya Muhammad 

Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad Muhsin Khân. Sedangkan data 

                                                 
31

 Dalam penelitian ini, penulis menjadikan Translation of the Meanings of the Noble 

Qur’an sebagai sumber primer, meskipun kitab tersebut memiliki berbagai macam nama dengan 

penerbit yang berbeda, antara lain: Translation of the Meanings of the Noble Qur’an (King Fahd 

Complex for the Printing the Holy Qur‟an, t.th.), Interpretation of the Meaning of the Qur'an in 

the English Language, Qur‟an-e-Karim English Translation (http://www.noorehidayat.org), The 

Noble Quran In the English Language A Summarized Version of At-Tabari, Al-Qurtubi and Ibn 

Kathir with comments from Sahih Al-Bukhari (http://www.unn.ac.uk/societies/islamic/quran/ 

naeindex.htm, 2002), dan The Noble Qur’an: Transliteration in Roman Script with Original 

Arabic Text (Mushaf Al-Madinah) And English Translation of the Meanings (Darussalam 

Publishers and Distributors, 2002). 

http://www.noorehidayat.org/
http://www.unn.ac.uk/societies/islamic/quran/
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sekundernya adalah data-data berupa buku, jurnal, artikel terkait dengan 

tema yang dikaji. Sumber-sumber tersebut antara lain buku-buku karyanya 

Mulyadhi Kartanegara, semisal Mozaik Khazanah Islam, Menembus Batas 

Waktu Panorama Filsafat Islam, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar 

Epistemologi Islam, dan lainnya. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

obyek penelitian. Telaah yang dilaksanakan adalah untuk memecahkan 

suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan 

mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 

3. Metode dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik,
32

 yaitu metode 

pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta 

memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data. Selain itu, 

penulis menggunakan metode berpikir deduktif, yaitu penganalisaan yang 

berangkat dari data-data bersifat umum untuk dibawa kepada persoalan 

yang lebih khusus.
33

 Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan terlebih dahulu 

diskursus epistemologi penafsiran al-Qur‟an yang berkembang dalam studi 

al-Qur‟an, kemudian menentukan konstruksi epistemologi penafsiran al-

                                                 
32

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Tehnik 

(Bandung: Transito, 1980), hlm. 139-140. 

33
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1986), hlm. 36. 
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Qur‟an oleh al-Hilâlî dan Khân dalam Translation of the Meanings of the 

Noble Qur’an. 

Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan epistemologis. Pendekatan epistemologis yaitu suatu upaya 

untuk menelusuri tentang hakekat dan kebenaran ilmu pengetahuan yang 

mana meliputi: sumber pengetahuan, metode pengetahuan dan validitas 

pengetahuan. Adapun jika ditarik ke dalam kajian tafsir, pendekatan tersebut 

menjadi pendekatan epistemologi tafsir, mencakup sumber penafsiran, 

metode penafsiran dan validitas penafsiran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian, kajian ini disusun dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, sebuah pendahuluan yang membahas gambaran mengenai 

latar belakang dilakukannya penelitian ini, problem akademik yang hendak 

dipecahkan, tujuan dan signifikansi penelitian, penelaahan terhadap karya-

karya sebelumnya dan menentukan perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan, lalu langkah-langkah metodologis yang digunakan dalam penelitian, 

kemudian diakhiri dengan uraian tentang sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, membahas tentang sketsa epistemologi tafsir al-Qur‟an yang 

mencakup pendefinisian term epistemologi dan tafsir, lalu dilanjutkan dengan 

penelusuran terhadap sejarah pertumbuhan dan perkembangan tafsir, di mana 

penulis menggunakan periodisasi pertumbuhan dan perkembangan tafsir yang 
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dirumuskan oleh al-Z|ahabi>, yaitu mencakup periode Nabi SAW dan sahabat, 

periode tabiin dan periode kodifikasi tafsir. Kajian sketsa epistemologi tafsir 

al-Qur‟an ini dilakukan karena memiliki hubungan erat dengan pembahasan 

pada bab selanjutnya. Hubungan tersebut terlihat pada pembahasan sejarah 

pertumbuhan dan perkembangan tafsir dari masa klasik hingga modern, yang 

mana di dalamnya dibahas mengenai sumber, metode dan validitas penafsiran 

yang berkembang dan digunakan pada tiap masanya. 

Bab Ketiga, membahas Translation of the Meanings of the Noble Qur’an 

melalui tinjauan historis-epistemologis. Bab ini akan membahas biografi dari 

Muhammad Taqî-ud-Dîn al-Hilâlî dan Muhammad Muhsin Khân, kemudian 

dilanjutkan dengan kajian terhadap Translation of the Meanings of the Noble 

Qur’an dari sudut historis dan epistemologis. Dalam kajian epistemologis ini 

mencakup: sumber penafsiran, metode penafsiran dan validitas penafsiran. 

Bab Keempat, merupakan penutup, yaitu berupa paparan kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diajukan, kemudian diakhiri 

dengan saran. 
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BAB IV 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis akan mengemukakan 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap kitab 

Translation of the Meanings of the Noble Qur’an karya al-Hilâlî dan Khân 

yang meliputi tiga hal, yaitu: 

1. Sumber penafsiran dalam Translation of the Meanings of the Noble 

Qur’an antara lain: al-Qur’an, Hadis Nabi SAW, Kitab Tafsir Klasik, 

Kitab Syarah, Kitab Tarikh, Ijtihad dan Isra>’i>liyya>t. Meskipun secara 

kuantitas sumber-sumber tersebut didominasi oleh teks-teks keagamaan, 

namun dalam praktiknya sangat didominasi oleh akal teologis. Artinya, 

akal tersebut dipengaruhi dan digunakan untuk melanggengkan ideologi 

si penafsir. Oleh karena itu, semua sumber tersebut dikategorikan kepada 

sumber ma’qu>la>t. 

2. Metode penafsiran yang digunakan oleh al-Hilâlî dan Khân adalah 

metode ijma>li> (global), di mana mereka hanya menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an secara global atau mengambil makna universalnya saja. 

3. Validitas penafsiran al-Hilâlî dan Khân dapat dikatakan menganut dua 

teori kebenaran, yaitu: 

1) Teori koherensi. Menurut teori ini, penafsiran al-Hilâlî dan Khân 

terbilang konsisten dalam membangun proposisi-proposisi antara 
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sebelum dan sesudahnya. Hal tersebut terlihat saat mengkaji aspek 

muna>sabah ayat, baik muna>sabah dalam surah yang sama maupun 

antar surah yang berbeda. Namun, inkonsistensi penafsiran keduanya 

terlihat saat menafsirkan ayat-ayat mutasya>biha>t, di mana tidak 

semua ayat pada kategori ini mereka tafsirkan. 

2) Teori korespondensi. Menurut teori ini, penafsiran al-Hilâlî dan 

Khân terhadap sebagian ayat kauniyyah dapat dikatakan sesuai atau 

berkorespondensi dengan fakta ilmiah, meskipun tidak dapat 

digeneralisasi bisa diterapkan pada semua ayat kauniyyah yang ada 

dalam al-Qur’an. Namun, contoh penafsiran atas Surah al-S}affa>t 

ayat 5 cukup merepresentasikannya sebagai penafsiran yang ilmiah. 

B. Saran 

Penelitian dengan objek dan metodologi seperti ini—sejauh penelusuran 

penulis—masih minim sekali. Permasalahannya mungkin terletak pada bahasa 

yang digunakan oleh objek yang dikaji, yaitu bahasa asing, yang secara tidak 

langsung dapat menghambat proses penganalisaannya. Kesulitan tersebut juga 

secara tidak langsung dirasakan oleh penulis. Namun, dengan tekad yang kuat 

dan modal bahasa yang cukup, alhamdulillah, penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Karena itu, penulis menyarankan pada para peneliti selanjutnya 

agar bekerja dan berusaha dengan sungguh-sungguh, meskipun kajian atau 

penelitian yang dilakukan cukup sulit, karena pada akhirnya nanti akan 

menghasilkan suatu kepuasan ilmiah tersendiri. 
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